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INTISARI 

MALAHATI  A., 2019, OPTIMASI FORMULA SABUN PADAT 

ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL DAUN PEPAYA (Carica papaya L.) 

DENGAN VARIASI VIRGIN COCONUT OIL (VCO) DAN SURFAKTAN 

COCOAMIDOPROPYL BETAINE. TESIS, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Salah satu bakteri penyebab penyakit kulit yaitu S. aureus. Tanaman yang 

berpotensi sebagai antibakteri adalah daun pepaya. Sabun adalah pembersih yang 

digunakan untuk menghilangkan kotoran pada tubuh. Optimasi formula sabun 

padat transparan ekstrak etanol daun pepaya dengan variasi VCO dan betaine 

betujuan untuk  menghasilkan sabun yang baik untuk kesehatan kulit, tidak 

mengiritasi dan sifat antibakterinya terhadap S. aureus ATCC 25923. 

Metode yang digunakan untuk memprediksi formula optimum adalah 

aplikasi desain faktorial  dua faktor yaitu VCO-betaine dan dua level yaitu level 

rendah-level tinggi. Optimasi dilakukan terhadap sifat fisik sabun yaitu respon 

kekerasan, tinggi busa dan pH. Formula optimum sabun padat transparan ekstrak 

etanol daun pepaya dilakukan uji iritasi untuk melihat nilai indeks iritasi sabun 

terhadap kulit. 

Hasil optimasi sabun dari desain faktorial adalah VCO (7,5 gram) dan 

betaine (0,98 gram) dengan kriteria kekerasaan (1,24 kg), tinggi busa (8,71 cm) 

dan pH (8,66). Hasil uji One Sample T-test dari formula optimum terhadap ketiga 

respon menunjukkan signifikasinya > 0,05 sehingga data persamaan dinyatakan 

valid. Formula optimum sabun memiliki rata-rata diameter hambat sebesar 19,2 

mm serta memiliki nilai indeks iritasi sebesar 0,4 yang relatif aman terhadap kulit. 

 

Kata kunci : VCO, betaine, desain faktorial, ekstrak etanol daun papaya, formula 

optimum  
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ABSTRACT 

MALAHATI A., 2019, THE OPTIMATION FORMULA OF 

ANTIBACTERIAL ETHANOL EXTRACT AND PAPAYA LEAVES 

(Carica papaya L.) SOLID SOAP WITH VIRGIN COCONUT OIL (VCO) 

AND COCOAMIDOPROPYL BETAINE SURFACTANT. TESIS, FACULTY 

OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA 

 

One of bacteria that causes the skin disease is S. aureus. The plant that can 

be the antibacteria is the papaya leaves. A cleansing soap that is used to clean up 

the body. The optimation formula for a transparant ethanol extract with the 

variations of VCO and betaine are aimed to make a good, non-iritating, soap for 

the healthy skin and the antibacteria‟s nature toward the S. aureus ATCC 25923. 

The method that was used to predict the optimum formula was a factorial 

design application with two factors which were the VCO-betaine and the two 

levels high level-low level. The optimation that was done to the physical 

properties was the solid state, the foam height, and the pH. The soap„s optimum 

formula was done from antibacteria test and iritation test. 

The soap‟s optimation result from the factorial design was the VCO (7,5 

gram) and betaine (0,98 gram) with the solid state (1,24 kg), the foam height (8,71 

cm) and the pH (866). The One Sample T-test‟s result from the optimum formula 

towards the three responds showed the significance > 0,05 so the similarity data is 

valid. The soap‟s optimum formula has an average inhibit diameter as 19,2 mm 

and has an iritation index value as 0,4 which is relatively safe for the skin.  

 

Keywords : VCO, betaine, factorial design, papaya leave extract, optimation 

formula 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan berbagai jenis tumbuhan 

yang berpotensi sebagai penghasil tanaman obat. Seiring dengan hal tersebut, 

perkembangan ilmu penggunaan obat alam sangat menarik perhatian masyarakat. 

Banyak penelitian yang telah menemukan berbagai manfaat dan kandungan yang 

terdapat dalam tumbuhan yang berpotensi sebagai tanaman obat. Keputusan 

Menteri Kesehatan No.131/Menkes/SK/II/2004 tentang Sistem Kesehatan 

Nasional (SKN) yang menyatakan bahwa pengembangan dan peningkatan obat 

tradisional harus terus dilakukan untuk memperoleh obat yang bermutu tinggi, 

aman dan memiliki khasiat yang teruji secara ilmiah baik untuk pengobatan 

sendiri, masyarakat, maupun digunakan dalam pelayanan kesehatan formal. 

Sanitasi yang buruk merupakan salah satu penyebab mudahnya seseorang 

terserang penyakit seperti penyakit kulit yang salah satunya diakibatkan oleh 

bakteri Staphylococcus aureus oleh karena itu dibutuhkan berbagai usaha untuk 

mencari dan menemukan bahan senyawa baru dari sumber alam yang terbukti 

secara alamiah bersifat sebagai antibakteri. Salah satu tanaman yang berpotensi 

sebagai antibakteri adalah daun pepaya (Carica papaya L.). 

Daun pepaya mempunyai keunggulan dari senyawa yang dikandungnya 

sehingga lebih sering digunakan sebagai bahan baku obat. Kandungan senyawa 

metabolit sekunder yang terdapat pada ekstrak daun pepaya terutama golongan 

flavonoid, alkaloid, steroid, saponin dan tanin dapat digunakan sebagai efek 

antibakteri (Tuntun, 2016). Hasil penelitian dari Oladimeji (2007) menunjukkan 

bahwa pada kadar 1,5% dan 3% ekstrak etanol daun pepaya mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri S. aureus dengan zona hambat 13,0 mm dan 15,0 mm. 

Penelitian Awah dkk (2017) menyatakan bahwa ekstrak daun pepaya memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap bakteri S. aureus dan P. aeruginosa dengan 

Minimum Inhibitory Concentration (MIC) dan Minimum Bactericidal 
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Concentration (MBC) pada S. aureus 6,25 μg/mL dan 25 μg/mL, sedangkan pada 

P. aeruginosa 6,25 μg/mL dan 25 μg/mL. 

Sabun merupakan alat pembersih yang baik dan telah lama digunakan 

masyarakat karena dapat menghilangkan kotoran-kotoran yang melekat pada 

tubuh. Bahan dasar utama dalam pembuatan sabun khususnya pada sabun mandi 

adalah minyak atau trigliserida yang terdiri dari beberapa kandungan asam lemak. 

Minyak tersebut direaksikan dengan basa alkali seperti KOH atau NaOH 

(tergantung  jenis sabun yang akan dihasilkan). Sabun padat lebih dahulu dikenal 

oleh masyarakat daripada sabun cair. Bahkan sampai sekarang pun sabun 

batangan atau sabun padat masih tetap digunakan dan mempunyai segmentasi 

konsumen tersendiri, meskipun sekarang di pasaran sudah beredar sabun cair. 

Virgin Coconut Oil (VCO) merupakan salah satu produk olahan 

dari daging buah kelapa. VCO dibuat dari daging buah kelapa segar 

tanpa melalui proses pemanasan. Manfaat kesehatan dari VCO 

berkaitan dengan kandungan asam laurat adalah sebagai antibakteri, 

antifungi dan antivirus. VCO banyak digunakan untuk bahan baku 

dalam industri pangan, farmasi dan kosmetik. Pada  proses 

industri, VCO merupakan sumber utama asam laurat. VCO memiliki 

kandungan asam laurat sekitar 50%. Asam laurat yang terkandung 

dalam VCO sangat dibutuhkan dalam industri sabun dan detergen. 

Konsumen beranggapan sabun dengan busa yang melimpah mempunyai 

kemampuan membersihkan kotoran dengan baik (Izhar, 2009). Kemampuan 

membentuk busa dipengaruhi oleh penggunaan surfaktan dalam formula. Busa 

(foam) merupakan suatu dispersi koloid dimana gas terdispersi dalam fase 

kontinyu yang berupa cairan (Schramm, 2005). Sifat busa (foaming) dari sabun 

terutama ditentukan oleh surfaktan. Surfaktan pada sabun akan menghilangkan 

kotoran dengan mekanisme pembasahan (wetting), foaming dan emulsifikasi. 

Surfaktan yang sering digunakan dalam pembuatan sabun, salah satunya adalah 

Cocoamidopropyl betaine, yang biasanya disebut dengan betaine. 
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Betaine adalah surfaktan dengan sifat pembusa, pembasah, dan 

pengemulsi yang baik, khususnya dengan keberadaan surfaktan anionik (Barel 

dkk, 2009). Betaine dalam tubuh bekerja sebagai osmolit organik dimana betaine 

melindungi sel dari berbagai tekanan osmotik eksternal, seperti hidrasi sel. 

Betaine mempertahankan volume sel tetap normal yaitu dengan mengontrol 

tegangan permukaan cairan sel sehingga fungsinya menjaga kelembaban dari kulit 

dapat berjalan dengan baik (Anonim, 2005). Betaine sering digunakan dalam 

berbagai formulasi sediaan kosmetik termasuk sabun karena sifatnya yang halus 

di kulit dan dapat mempertahankan busa yang melimpah sehingga membuat 

konsumen lebih tertarik terhadap suatu sediaan sabun. 

Pemilihan variasi VCO dan betaine bertujuan untuk saling menutupi 

kekurangan pada bahan dengan kelebihan yang dimiliki satu sama lain  atau untuk 

mendapatkan suatu efek sinergis dengan variasi bahan pada formula. Pemilihan 

VCO dalam penelitian ini berdasar pada evaluasi dalam penggunaan sabun 

transparan yang sudah beredar di pasaran yang memiliki kekurangan ketika 

pemakaian menyebabkan kulit kering dan tidak licin ketika digunakan. Pemilihan 

VCO juga diharapkan akan memperbaiki dari evaluasi sabun yang digunakan di 

pasaran yaitu yang berkaitan dengan sifatnya yang lebih tahan panas, tidak mudah 

terdegradasi dan memiliki kandungan asam oleat dan asam laurat yang cenderung 

tidak mudah menyebabkan tengik pada sabun sehingga dapat melembutkan kulit, 

peningkat penetrasi,  sebagai moisturizer, aman untuk kulit karena tidak 

mengiritasi dan sebagai pelicin pada sabun (Kaskor, 2015). Penggunaan betaine 

pada penelitian ini karena sifatnya yang dikenal sebagai surfaktan yang aman 

terhadap kulit dan mata dibandingkan dengan surfaktan yang lain. Betaine 

memiliki keuntungan mempunyai potensi iritasi yang sedang dan bertanggung 

jawan sebagai foam booster (Corazza dkk, 2010).  Betaine yang digunakan pada 

sabun dengan konsentrasi lazim antara 0,005-11% (Cosmetic Ingredient Revie, 

2010). Pada penelitian ini pengguanaan betaine mengacu pada penelitian yang 

telah dilakukan oleh Elizabeth (2010) yaitu 3-7%. Penggunaan surfaktan yang 

berlebihan bisa menyebabkan iritasi pada kulit. Variasi antara VCO dengan 
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betaine diharapkan bisa menjadi suatu variasi yang bisa memperbaiki kualitas 

sabun transparan yang nanti akan digunakan masyarakat kedepanya. 

Penentuan proporsi terbaik dalam suatu formula sediaan (optimasi 

formula) pada penelitian ini menggunakan metode Desain faktorial dengan 

program  Design Expert 10. Metode ini akan memprediksi area komposisi antara 

VCO dan betaine yang menghasilkan sabun mandi padat transparan dengan sifat 

fisikokimia dan aktivitas antibakteri yang baik. 

Berdasarkan penelitian tersebut dapat menjadi suatu acuan bagi peneliti 

karena aktivitas antibakteri dari ekstrak daun pepaya sudah diketahui dan 

penerapanya dalam bentuk sediaan sabun mandi padat transparan lebih banyak 

digunakan karena lebih praktis dan higienis dalam penyimpanan (Kurnia dan 

Hakim, 2015). 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

Pertama, apakah ekstrak etanol daun pepaya memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap bakteri S. aureus ATCC 25923 ? 

Kedua, bagaimanakah pengaruh VCO dan betaine dari interaksinya 

terhadap sifat fisikokimia sabun padat transparan ekstrak etanol daun papaya ? 

Ketiga, berapakah komposisi optimum dari formula sabun padat 

transparan ekstrak daun pepaya dengan variasi VCO dan betaine? 

Keempat, apakah formulasi optimum dari sabun padat transparan dari 

ekstrak daun pepaya variasi VCO dan betaine memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap bakteri S. aureus ATCC 25923? 

Kelima, apakah formulasi optimum dari sabun padat transparan ekstrak 

etanol daun pepaya variasi VCO dan betaine mengiritasi kulit dengan parameter 

uji iritasi? 

 

C. Tujuan Penelitian 
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Pertama, mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun pepaya 

terhadap bakteri S. aureus ATCC 25923. 

Kedua, mengetahui pengaruh VCO dan betaine dari interaksinya terhadap 

sifat fisikokimia sabun padat transparan ekstrak etanol daun papaya. 

Ketiga, komposisi optimum dari formula sabun padat transparan ekstrak 

daun pepaya dengan variasi VCO dan betaine. 

Keempat, mengetahui aktivitas antibakteri terhadap S. aureus ATCC 

25923 dari formulasi optimum sabun padat transparan ekstrak daun pepaya 

dengan variasi VCO dan betaine. 

Kelima, mengetahui ada atau tidaknya sifat iritasi pada kulit dari formula 

optimum sabun padat transparan ekstrak daun pepaya variasi VCO dan betaine 

dengan parameter uji iritasi. 

 

D. Keaslian Penelitian 

Penelitian mengenai obat tradisional terhadap aktivitas antibakteri sudah 

banyak dilakukan. Tanaman daun pepaya telah banyak diteliti manfaatnya sebagai 

antibakteri. Penelitian aktivitas antibakteri dari ekstrak daun pepaya sudah dilakukan 

Awah dkk (2017) menyatakan bahwa ekstak daun pepaya memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri S. aureus dan P. aeruginosa dengan nilai MIC dan 

MBC pada S. aureus 6,25 μg/ml dan 25 μg/ml, sedangkan pada P. aureginosa 

6,25 μg/ml dan 25 μg/ml. Penelitian oleh Tewari (2014) menunjukkan hasil 

dengan dosis ekstrak etanol daun pepaya 300, 600 dan 900 μL menghasilkan zona 

hambat berturut-turut yaitu 10,67, 10,98 dan 12,45 mm. Penelitian Laga (2013) 

menunjukkan hasil ekstrak akar daun pepaya pada dosis 500 mg/ml dan 750 

mg/ml menghasilkan daya hambat 12,7 dan 15,8 mm. Penelitian Ramdhani (2017) 

menunjukkan ekstrak etanol daun pepaya pada konsentrasi 0,075% memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap bakteri S. aureus dengan nilai KHM sebesar 2,0 

mm. Penelitian Liawandi (2015) menunjukkan ekstrak etanol daun pepaya pada 

konsentrasi 3,125% memiliki daya hambat sebesar 9,68 mm.  
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Berdasarkan penelitian tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut untuk mengetahui formula optimum dari sabun padat 

transparan dari ekstrak daun pepaya menggunakan metode desain faktorial  yang 

dihubungkan  dengan  aktivitas antibakteri terhadap bakteri S. aureus ATCC 

25923 dan melihat ada atau tidaknya sifat iritasi pada kulit dengan menggunakan 

parameter uji iritasi. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar ilmiah penggunaan daun 

pepaya  sebagai sabun mandi padat transparan khususnya sebagai antibakteri 

terutama terhadap bakteri S. aureus dan menambah informasi tentang sumber obat 

alami dari tumbuhan yang terdapat di Indonesia.  

 

 

 


